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ABSTRAK

Muhamad Luthfi H.A, 2022. “ANALISIS PERHITUNGAN PAJAK
PENGHASILAN PPH PASAL 21 ATAS PENGHASILAN DOKTER SEBAGAI
TENAGA AHLI PADA KLINIK X”.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk menjawab dan memberikan
gambaran tentang analisis perhitungan, pencatatan, penyetoran dan pelaporan PPh
Pasal 21. Metode analisis yang penulis gunakan adalah penulisan deskriptif
kualitatif, yaitu suatu upaya untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data,
kemudian menganalisis data . Analisis deskriptif adalah data yang dikumpulkan
berupa angka-angka.

Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri yang berprofesi dokter dengan
status sebagai pegawai negeri atau pegawai swasta dapat memperoleh berbagai
jenis penghasilan. Atas perolehan penghasilan dapat dikenakan Pajak Penghasilan.
Lebih lanjut, terdapat perlakuan perpajakan atas penghasilan yang diperoleh dokter
dengan status sebagai pegawai negeri atau pegawai swasta. Pengenaan Pajak
Penghasilan dan perlakuan perpajakan tersebut diatur oleh Undang Undang Pajak
Penghasilan, juga peraturan perpajakan lainnya

Perhitungan dan pemotongan pajak PPh 21, aktivitas penyetoran dan
pelaporan pajak Klinik X selama tahun 2020 sampai dengan 2021 sudah
melaksanakan kewajibannya dengan tepat waktu dan sesuai aturan atau undang-
undang yang berlaku. Pajak penghasilan (PPh) pasal 21 merupakan pajak terutang
atas penghasilan yang menjadi kewajiban wajib pajak untuk membayarnya.
Penghasilan yang dimaksud berupa gaji, honorarium, tunjangan dan pembayaran
lain dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan yang
dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negri.

Kata kunci : Wajib Pajak, Pajak Penghasilan
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ABSTRACT

Muhamad Luthfi H.A, 2022. “ANALISIS PERHITUNGAN PAJAK
PENGHASILAN PPH PASAL 21 ATAS PENGHASILAN DOKTER SEBAGAI
TENAGA AHLI PADA KLINIK X”

This research is a quantitavie research with a descriptive approach. This
method is used with the aim to answer and provide an overview of the analysis of
calculation, recording, depositing and reporting PPh Article 21. The analysis
method used by the writer is descriptive qualitative writing, which is an attempt to
collect and compile a data, then analyze the data . Descriptive analysis is the data
collected is in the form of numbers.

Domestic individual taxpayers which work as doctor of public servants or
private employees may obtain various types of income. Income earned may be
charge income tax. Furthermore, there is the tax treatment of income earned by
doctor of public servants or private employees. The imposition of the income tax
and the tax treatment are governed by law of the income tax, as well as the other
tax regulations.

The calculation and withholding of PPh 21 taxes, the activities of
depositing and reporting taxes at Hospital X from 2017 to 2019 have carried out
their obligations promptly and by applicable rules or laws. Income tax (PPh) of 21
IS a tax payable on income which is the obligation of the taxpayer to pay it. Income
referred to in the form of salary, honorarium, allowances and other payments of any
name in connection with work, services or activities carried out by taxpayers of
individuals in the country.

Key words : Tax Payer, Income Tax
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian pajak menurut P.J.A. Adriani dalam buku Waluyo (2017)
adalah iuran masyarakat kepada Negara (yang dipaksakan) yang terutang oleh
wajib pajak membayarnya menurut peraturan perundang-peraturan umum
(undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat
ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubung tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. Di era
perkembangan pertumbuhan ekonomi seperti saat ini masih banyak juga
persoalan tentang pemangkasan pajak atau yang disebut dengan nama yang
lebih terkini dengan istilah koruptor yang dapat merugikan secara tidak
langsung berdampak pada suatu Negara. Salah satu sumber pendapatan negara
yang terbesar adalah dari sektor pajak. Dalam hal ini, terdapat berbagai jenis-
jenis pajak di Indonesia, salah satunya yaitu Pajak Penghasilan.

Istilah Pajak Penghasilan yang sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan
kegiatan yang di lakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi yang di singkat dengan
pph Pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorium,
tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan (Sumarsan,
2015). System Pelaporan pajak yang digunakan pada Negara Indonesia yaitu
menggunakan system self assessment adalah system pemungutan pajak yang

dilakukan wajib pajak orang pribadi maupun badan yang diberikan kepercayaan



dan tanggung jawab dengan menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri
pajak yang terutang, pengertian wajib pajak itu sendiri iyalah orang pribadi atau
badan yang melakukan pelaporan pajak, pembayaran pajak, dan pemungutan
pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan.beberapa faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban pembayaran pajak yaitu
dengan sistem perpajakan yang semakin modern, dan kurangnya sosialisasi
perpajakan di kalangan umum ( ). Pajak sebagai sumber
penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah
dan pembangunan nasional. Dalam pelaksanaannya pemerintah mendorong
masyarakat agar ikut berpartisipasi secara aktif dalam program pemenuhan hak
dan kewajiban perpajakan.

Berdasarkan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 undang-
undang No 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (1) huruf a, bagi dokter yang
melakukan praktik di Rumah Sakit/klinik sesuai dengan kontrak akan di
kenakan tarif pph pasal 21. Hal tersebut memiliki tujuan untuk memberikan
informasi tentang perhitungan pph pasal 21 khususnya dokter, sehingga
diharapkan tidak terjadi kesalahan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.

Indonesia memiliki lebih dari 10 jenis tenaga ahli yang bergerak dalam
beberapa aspek seperti tenaga ahli pengacara, akuntan, arsitek dan salah satunya
adalah dibidang kesehatan yaitu tenaga ahli dokter. Tenaga ahli yang akan
dibahas dalam Tugas Akhir kali ini ialah tenaga ahli yang berprofesi sebagai

dokter yang memiliki penghasilan lebih dari satu pemberi kerja selain dibidang


http://www.pajak.go.id/

kesehatan, dokter tersebut juga membuka praktek sendiri dirumah dan juga
bekerja dibidang pendidikan yaitu dosen disalah satu universitas (Heryanto,
2017). Dokter termasuk dalam kelompok tenaga ahli penerima penghasilan
bukan pegawai yang artinya orang pribadi selain pegawai tetap dan pegawai
tidak tetap/tenaga kerja lepas yang memperoleh penghasilan dengan nama dan
dalam bentuk apapun dari pemotong PPh pasal 21 dan/ atau PPh 26 sebagai
imbalan jasa yang dilakuakan berdasarkan perintah atau permintaan dari
pemberi penghasilan. Profesi Dokter sebagai tenaga ahli yang dengan
keilmuannya dan keahliannya tersebut mempunyai beberapa sumber
penghasilan, maka profesi dokter termasuk kedalam kriteria subjek pajak.
Penghasilan yang diterima dokter tersebut merupakan objek pajak penghasilan,
maka seorang dokter wajib membayar atau melunasi pajak penghasilan
termasuk penghasilan yang diterima dari penghasilan lainnya
Sebagaimana latar belakang yang di atas, penulis memilih untuk melakukan
penelitian yang dituangkan dalam bentuk Tugas Akhir yang berjudul
“ANALISIS PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN PPH PASAL 21
ATAS PENGHASILAN DOKTER SEBAGAI TENAGA AHLI PADA
KLINIK X”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi
masalah yaitu Apakah dokter X sudah melaksanakan kewajiban, pelaporan dan
perhitungan perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas tujuan dari penelitian tersebut adalah
untuk mengetahui apakah perhitungan, pelaporan dan penyetoran pajak dokter
tersebut sudah sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.
1.4 Manfat Penelitian
a. Bagi Penelitian Selanjutnya
Manfaat penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan
mengenai ilmu perpajakan khususnya mengenai tarif-tarif dan tata cara
pelaporan perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang benar.
b. Bagi Profesi Dokter
Penelitian ini dapat menjadi referensi atau dapat juga menjadi informasi
dalam melaksanakan pelaporan dan perhitungan pajaknya khususnya untuk

profesi dokter



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian dilakukan terhadap perhitungan PPh 21 atas penghasilan enam
orang dokter spesialis yang bekerja di Klinik X. Berdasarkan analisis terhadap
laporan keuangan perusahaan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Perhitungan pajak penghasilan yang dilakukan telah sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam undang-undang perpajakan. Sesuai dengan UU
PPh no. 17 Tahun 2000, setiap pemberi kerja wajib untuk melakukan
pemotongan, penyetoran, dan pelaporan atas Pajak Penghasilan
karyawannnya. Masalah perpajakan khususnya Pajak Penghasilan atas
karyawan seringkali dapat menghambat suatu perusahaan jika kebijakan
yang telah ditetapkan tidak diterapkan dengan benar. Ketika perusaahaan itu
melakukan segala prosedur mengenai Pajak maka itu juga akan berimbas
baik pada perusahan atau instansinya.

2. Kesesuaian pelaksanaan penyetoran dan pelaporan PPh pasal 21 atas
pegawai tetap dan tenaga ahli tahun 2020-2021 dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Pada umumnya pelaksanaan penyetoran dan
pelaporan PPh pasal 21 yang dilakukan oleh klinik X sudah sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku sebagaimana dicantumkan dalam PER

32/PJ/2015 dan PER 16/PJ/2016. Namun terdapat beberapa SPT masa

31
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pembetulan didalam pelaporan yang dilakukan Klinik X yang disebabkan
adanya penambahan karyawan. Pembenahan tersebut disebabkan adanya
penambahan karyawan dalam jumlah yang signifikan di klinik tersebut pada
periode penelitian.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian diatas ,adapun beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan sebagai berikut ini.
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penulis diaharapkan penelitiian selanjutnya dalam menentukan
obyek penelitian lebih selektif agar dapat menambah pengetahuan
mengenai ilmu perpajakan khususnya mengenai tarif-tarif dan tata cara
pelaporan perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang benar dan
untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan lebih banyak sample
sehingga bisa mendapatkan hasi yang akurat di setiap tahunnya
2. Bagi Profesi Dokter
Bagi wajib pajak khususnya pada profesi dokter bisa mencontoh Dokter
X dalam melakukan kewajiban perpajakan yaitu dalam perhitungan
penyetoran dan pelaporan pajaknya serta mengetahui dan memahami

tentang UU perpajakan khususnya dibidang profesi.
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